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Abstract

This study discusses communication from a philosophical perspective and its implications for guidance
and counselling practices. This study is motivated by the fact that communication is often understood
explicitly as a technical skill in the counselling process, but philosophically, communication has a
deeper dimension as a means of forming dialogical and reflective human relationships. Through a
literature review approach, this study examines concepts, theories, and research results that explain
the role of communication as the main foundation of effective counselling relationships. The results of
the study show that the success of counselling is determined more by the quality of the relationship
built through meaningful, empathetic, and open communication than by mastery of intervention
techniques. A philosophical approach to communication encourages counsellors to be reflective and
humanistic, and to respect counselees as individuals with their own personalities and life experiences.
Thus, communication in counselling functions not only as a technical skill, but as a means of
transformation towards self-understanding.

Keywords: dialogical communication, philosophy of communication, counselling relationship,
guidance and counselling.

Abstrak

Penelitian ini membahas komunikasi dalam perspektif filsafat serta implikasinya terhadap praktik
bimbingan dan konseling. Kajian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa komunikasi sering
dipahami secara eksplisit sebagai keterampilan teknis dalam proses konseling, akan tetapi secara
filosofis komunikasi memiliki dimensi yang lebih mendalam sebagai sarana pembentukan relasi
kemanusiaan yang dialogis dan reflektif. Melalui pendekatan kajian literatur, penelitian ini menelaah
konsep, teori, dan hasil penelitian yang menjelaskan peran komunikasi sebagai fondasi utama
hubungan konseling yang efektif. Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan konseling lebih
banyak ditentukan oleh kualitas hubungan yang dibangun melalui komunikasi yang bermakna,
empatik, dan terbuka daripada sekedar penguasaan teknik intervensi. Pendekatan filosofis terhadap
komunikasi mendorong konselor untuk bersikap reflektif dan humanis, serta menghargai konseli
sebagai individu yang memiliki kepribadian dan pengalaman hidup. Dengan demikian, komunikasi
dalam konseling berfungsi bukan hanya sebagai keterampilan teknis, tetapi sebagai sarana
transformasi menuju pemahaman diri.

Kata Kunci: komunikasi dialogis, filsafat komunikasi, hubungan konseling, bimbingan dan konseling.

PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan unsur utama dalam prosesmbingan dan konseling karena seluruh
kegiatan layanan berlangsung melalui interaksi antara konselor dan konseli. Keberhasilan konseling
sangat ditentukan oleh kemampuan konselor dalam membangun komunikasi yang baik, terbuka, dan
bermakna (Rosalinda dkk., 2025a). Melalui komunikasi yang efektif, konselor dapat memahami
permasalahan konseli secara lebih mendalam serta membantu menemukan permasalahan konseli
secara lebih mendalam serta membantu konseli menemukan alternatif pemecahan masalah yang
sesuai dengan dirinya (Nurodin, 2020). Dalam praktik bimbingan dan konseling, komunikasi sering
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kali dipahami sebatas keterampilan teknis, seperti kemampuan bertanya, mendengarkan secara aktif,
dan memberikan tanggapan atau umpan balik. Keterampilan komunikasi yang baik sangat penting
dalam membangun hubungan dengan konseli (Hariko, 2017). Beberapa penelitian empiris
menunjukkan bahwa komunikasi empatik meningkatkan kualitas hubungan antara konselor dengan
konseli serta kepercayaan diri terhadap klien (Buchori dkk., 2023; Mohammad Arsyah dkk., 2025).
Sedangkan komunikasi yang sekedar teknis akan melemahkan kemampuan konselor untuk menjalin
dialog yang bermakna dan humanis dalam proses konseling (Sumarto, 2017; Yunita, 2021).
Akibatnya, hubungan konseli dapat kehilangan makna dialogis dan empatik yang seharusnya menjadi
dasar dalam proses bantuan.

Konseling yang efektif terdiri dari adanya relasi yang setara, saling menghargai, dan
berlandaskan kepercayaan antara konselor dan konseli (Nuri, 2025). Relasi tidak dapat dibangun
secara herarkis atau sekedar memberi intruksi, melainkan melalui hubungan personal yang
menghargai konseli sebagai individu yang memiliki pengalaman dan pilihan hidupnya sendiri
(Nurshabrina dkk., 2024). Dalam konteks ini, komunikasi berperan penting karena menjadi sarana
utama untuk terbangunnya hubungan terapeutik yang autentik. Secara filosofis, komunikasi berkaitan
erat dengan persoalan makna, pemahaman, dan relasi antar manusia (Sobur, 2004). Dengan
demikian, dialog antara konselor dan konseli secara bersama-sama membangun pemahaman,
menafsirkan pengalaman, serta menemukan makna atas permasalahan yang dihadapi konseli.

Sejumlah kajian bimbingan dan konseling selama ini banyak menempatkan komunikasi
sebagai seperangkat keterampilan praktis yang harus dikuasai konselor dalam proses layanan.
Pendekatan ini umumnya menekankan aspek prosedural dan teknik komunikasi untuk menunjang
efektivitas konseling. Meskipun pendekatan tersebut memberikan kontribusi penting bagi praktik
konseling, kajian yang menempatkan komunikasi sebagai fenomena filosofis masih relatif terbatas.
Dalam pandangan filsafat dialogis, komunikasi dipahami sebagai perjumpaan antarsubjek yang saling
mengakui keberadaan, martabat, dan pengalaman masing-masing (Ismanto dkk., 2024). Setiap
individu dipandang sebagai subjek yang memiliki pengalaman, nilai, dan pengalaman hidup yang perlu
dihargai. Dengan demikian, komunikasi dalam bimbingan dan konseling seharusnya tidak hanya
berorientasi pada teknik, tetapi juga pada kualitas hubungan dan pemahaman yang terbangun antara
konselor dan konseli (Putri, 2016). Pendekatan filosofis terhadap komunikasi dapat membantu
konselor bersikap lebih reflektif, terbuka, dan humanis dalam menjalankan layanan konseling,
sehingga proses bantuan menjadi lebih bermakna dan efektif (Rosalinda dkk., 2025).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji komunikasi
dalam perspektif filsafat serta implikasinya terhadap praktik bimbingan dan konseling. Penelitian ini
berupaya memberikan pemahaman konseptual mengenai komunikasi sebagai proses dialog dan
humanistik dalam hubungan konseling.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan kajian dari data literatur (literature review) dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Kajian literatur dipilih untuk menelaah, mengkritisi, dan menggabungkan hasil
penelitian serta teori yang relevan dengan topik penelitian (Creswell, 2013). Sumber literatur yang
digunakan dalam penelitian ini dari berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan topik penelitian,
seperti buku, artikel jurnal, dan laporan penelitian untuk membangun landasan teoritis sehingga dapat
diambil kesimpulan dalam penelitian (Hart, 1998).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Komunikasi sebagai fondasi relasi konseling

Temuan dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan konseling tidak semata-
mata ditentukan oleh penguasaan teknik intervensi, melainkan sangat bergantung pada kualitas relasi
konseling yang dibangun antara konselor dan konseli. Hubungan yang efektif ditandai oleh komunikasi
yang bermakna, empatik, dan terbuka, sehingga konseli merasa dipahami, diterima, dan aman secara
psikologis. Sejumlah penelitian menegaskan bahwa relasi yang hangat dan dialogis menjadi fondasi
utama terciptanya proses konseling yang produktif dan berkelanjutan (Fitriarti, 2017; Permatasari,
2020; Suherman, 2019).

Komunikasi dalam konseling tidak hanya dipahami sebagai penyampingan pesan atau
informasi, tetapi sebagai proses interaksi interpersonal yang membangun kepercayaan dan
keterlibatan emosional. Penelitan menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi seperti
mendengarkan aktif, empati, dan kepekaan terhadap pengalaman subjektif konseli berperan penting
dalam memperkuat aliansi konseling. Aliansi ini terbukti memiliki kontribusi signifikan terhadap
perubahan positif pada diri konseli, bahkan sering kali lebih menentukan dibandingkan pilih teknik atau
pendekatan konseling yang digunakan (Adim & Ismail, 2020; Harlina, 2023; Qomariyah dkk., 2024).
Selain itu, kajian kontemporer menegaskan bahwa komunikasi yang bermakna dalam konseling juga
memiliki dimensi reflektif dan transformasional. Melalui dialog yang autentik, konselor membantu
konseli mereflksikan pengelaman hidup, memahami diri secara lebih mendalam, serta menemukan
makna baru atas permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian, komunikasi berfungsi sebagai
medium perubahan psikologis dan pengembangan diri, bukan sekedar alat teknis dalam pelaksanaan
intervensi. Pandangan ini semakin menguatkan posisi komunikasi sebagai inti dari praktik konseling
yang humanis dan efektif (Bose dkk., 2025; Dimic dkk., 2023; Iversen dkk., 2025; Seewald & Rief,
2024).

Dominasi pendekatan teknis dalam praktik konseling

Dominasi pendekatan teknis dalam praktik konseling sering kali berakar pada pemahaman
konseling sebagai serangkaian prosedur dan keterampilan yang harus diterapkan secara sistematis.
Para ahli menilai bahwa orientasi semacam ini berpotensi mereduksi konseling menjadi aktivitas
instruksional yang menekankan kepatuhan terhadap teknik. Akibatnaya, konselor cenderung lebih
fokus pada penerapan metoda dibandingkan membangun hubungan yang bermakna, sehingga
proses konseling kehilangan karakter dialogisnya (Abraham dkk., 2024; Uslu dkk., 2024). Di sisi lain,
pendekatan yang terlalu teknis juga beresiko mengabaikan dimensi emosional dan eksistensial
konseli. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ketika komunikasi dalam konseling tidak disertai
empati dan meterbukaan, konseli merasa diposisikan sebagai objek masalah yang harus diperbaiki,
bukan sebagai individu yang memiliki pengalaman hidup unik. Kondisi ini dapat menghambat
keterlibatan konseli secara aktif dalam proses konseling dan mengurangi rasa aman psikologis yang
diperlukan untuk terjadinya perubahan(Gaol & Karo, 2025; Mercadal dkk., 2025).

Relasi setara dan kepercayaan sebagai inti konseling efektif

Komunikasi berperan penting dalam membangun relasi ini karena melalui dialog yang terbuka
dan empatik, konselor dapat menciptakan suasana aman dan suportif bagi konseli untuk
mengungkapkan diri secara jujur. Proses komunikasi yang tidak menghakimi akan menjadikan konseli
merasa diterima sebagai pribadi yang utuh, bukan sekedar sebagai pemilik masalah. Kepercayaan
yang terbangun melalui komunikasi dialogis menjadi prasyarat bagi keterlibatan aktif konseli dalam

39



proses konseling, sekaligus memperkuat aliansi kerja antara konselor dan konseli (Adim & Ismail,
2020; Alfazunta, 2023; Rahmawati & Sa'adah, 2022). Di sisilain, komunikasi empatik membantu
konselor memahami pengalaman subjektif konseli secara lebih mendalam, termasuk makna personal
yang melekat pada permasalahan yang dihadapi. Melalui kemampuan mendengarkan secara reflektif
dan respon, konselor dapat memahami dimensi emosional, kognitif, dan sosial yang sering kali
diungkapkan secara eksplisit. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa konseli lebih merasa
dipahami dan didengarkan akan menunjukkan keterbukaan yang lebih tinggi serta komitmen yang
lebih kuat terhadap proses konseling (llahiya dkk., 2025; Qomariyah dkk., 2024).

Dengan demikian, komunikasi dalam konseling tidak dapat dipahami hanya sebagai alat untuk
menyampaikan teknik atau intervensi. Tetapi komunikasi digunakan juga sebagai inti dari relasi
terapeutik yang bermakna antara konselor dan konseli. Koalitas komunikasi ditentukan dari
keterbukaan, empatik, dan reflektif menjadi dasar untuk terciptanya rasa aman psikologis yang mana
akan membentuk perubahan bagi konseli. Tanpa adanya komunikasi yang humanis dan dialogis,
efektivitas teknik konseling akan beresiko terhambat, karena proses konseling membutuhkan
relasional yang menjadi esensinya (Adim & Ismail, 2020; Alfazunta, 2023; llahiya dkk., 2025).
Perspektif filosofis terhadap komunikasi dalam konseling

Dalam pandangan filosofis, komuniaksi konseling sering di artikan sebagai perjumpaan
antarsubjek yang mana memiliki makna dan bukan sekedar pertukaran informasi antara konselor dan
konseli. Pandangan ini memposisikan konseli sebagai pribadi yang memiliki kebebasan, kesadaran,
dan pengalaman hidup yang beragam. Konselor dituntut untuk hadir apa adanya (autentik) dan
menghargai subjektifitas dari konseli, sehingga proses konseling menjadi ruang diskusi yang akan
memunculkan pemahaman diri dan refleksi mendalam pada konseli (Buchori dkk., 2023; Nurodin &
Gunawan, 2022). Pendektan filosofis juga mendorong konselor untuk mengembangkan sikap reflektif
terhadap proses konseling yang dilakukan. Konselor tidak hanya bertanya apa yang dilakukan dalam
sesi konseling, tetapi juga mengepa dan untuk apa tidakan tersebut dilakukan. Refleksi filosofis ini
membantu konselor untuk menyadari nilai, asumsi, dan potensi yang melandasi komunikasi dengan
konseli. Beberapa penelitan memberikan penegasan bahwa kesadaran reflektif semacam ini
memperkuat kualitas hubungan antara konselor dan konseli, sehingga dapat mengantisipasi praktik
yang bersifat mekanistik (Rosalinda dkk., 2025b; Syafira & Mukhlisiana, 2025).

. Komunikasi yang berlandaskan dari pandangan filosofis berperan penting pada
terbangunnya proses perubahan personal bagi konseli. Melalui dialog yang bermakna, konseli
didorong untuk menafsirkan ulang pengalaman hidupnya, menemukan makna baru, dan
mengembangkan pemahaman diri yang lebih utuh. Penelitian juga menunjukkan bahwa konseling
yang memberikan dialog mendalam akan menumbuhkan perkembangan dan perubahan yang
berkelanjutan pada diri konseli (Molinero dkk., 2025; Rosalinda dkk., 2025).

Implikasi terhadap praktik bimbingan dan konseling

Komunikasi yang dialogis dan reflektif membantu terbentuknya hubungan kosneling yang
lebih bermakna dan berorientasi pada kemanusiaan. Melalui komunikasi yang terbuka,
mengedepankan empatik, dan sikap saling menghargai, konselor mampu membangun hubungan
terapeutik yang kuat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kualitas hubungan terapeutik memiliki
pengaruh terhadap efektivitas konseling, sehingga konseling yang dilakukan lebih bermakna
(Rakhmaniar, 2023; Rosyidi dkk., 2024; Safirah dkk., 2023).

Komunikasi sebagai alat untuk memahami konseli digunakan dalam praktik konseling agar
konselor lebih responsif terhadap kebutuhan, latar belakang, dan pengalaman subjektif dari konseeli.
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Dalam hal ini, konselor berperan sebagai mitra reflektif yang menjembatani konseli dalam menemukan
pemaknaan dan pengambilan keputusan konseli. Pendekatan ini membuktikan dapat meningkatkan
keterlibatan konseli, meningkatkan kepercayaan diri dan psikologis, serta mendorong konseli ikut
berperan aktif dalam setiap tahapan layanan konseling (Abeyak, 2024; Mellado dkk., 2024; Niu dkk.,
2025). Komunikasi tidak hanya sekedar keterampilan praktis yang digunakan untuk menggali
pemahaman dri konseli, tetapi sebagai cara untuk mencapai makna filosofis konseli berdasarkan
pemaknaanya dari sisi kemanusiaan, nilai etis, serta penghargaan terhadap martabat konseli
(Molinero dkk., 2025; Rakhmaniar, 2023; Rosyidi dkk., 2024).

KESIMPULAN

Komunikasi merupakan fondasi utama dalam keberhasilan proses bimbingan dan konseling.
Keefektifan konseling tidak hanya ditentukan oleh penguasaan teknik atau metode intervensi, tetapi
terutama oleh kualitas relasi konseling yang dibangun melalui komunikasi yang bermakna,
dialogis,dan empatik. Komunikasi yang demikian memungkinkan terjalinnya hubungan setara antara
konselor dan konseli, sehingga konseli diposisikan sebagai subjek yang dihargai dengan pengalaman
dan makna hidupnya sendiri.

Kajian ini juga menunjukkan bahwa dominasi pendekatan teknis dalam praktik konseling
berpotensi mereduksi proses konseling menjadi mekanis dan kurang humanis. Ketika komunikasi
hanya dipahami sebagai alat penyampaian teknik, dimensi dialogis dan empatik cenderung
terabaikan, yang pada akhirya dapat melemahkan kepercayaan konseli serta mengurangi
kedalaman proses bantuan. Oleh karena itu, relasi setara dan kepercayaan menjadi inti konseling
efektif yang hanya dapat terbangun jika melalui komunikasi yang terbuka dan reflektif.

Komunikasi dalam perspektif filosofis tidak sekedar berfungsi sebagai keterampilan praktis,
melainkan sebagai sarana transformasi yang mendukung proses pemahaman diri konsel.
Pemahaman ini mendorong konselor untuk bersikap lebih reflektif, humanis, dan peka terhadap
dimensi kemanusiaan dalam relasi konseling. Dengan demikian, jurnal ini menegaskan pentingnya
memandang komunikasi dalam bidang bimbingan dan konseling sebagai fenomena filosofis yang
berakar pada relasi kemanusiaan, sekaligus sebagai landasan untuk meningkatkan kualitas dan
efektivitas praktik konseling.
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